BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
dapat disimpulkan sebagai berikut:

a Solvabilitas mempunyai pengaruh terhadap Audit Delay pada
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2011-2014. Déri hasil tersebut maka hipotesis 1 yang
menyatakan Solvabilitas berpengaruh  signifikan terhadap Audit
Delay terdukung, dengan demikian Ukuran Perusahaan adalah
variabel yang mempengaruhi Audit Delay.

b Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap Audit Delay
pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2011-2014. Hasil ini menunjukan bahwa
Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay, sehingga
hipotesis 2 yang menyatakan Opini Auditor berpengaruh signifikan
terhadap Audit Delay terdu'kung, dengan rdemikian Opini Auditor
berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay.

c Profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap Audit Delay pada
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2011-2014. Dari hasil tersebut maka hipotesis 3 yang

menyatakan Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Audit



Delay terdukung, dengan demikian Profitabilitas adalah variabel
yang mempengaruhi Audit Delay.

Opini audit mempunyai pengaruh terhadap Audit Delay pada
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2011-2014. Dengan demikian hipotesis 4 vyang
menyatakan Opini Audit berpengaruh signifikan terhadap Audit
Delay tidak terdukung, dengan-demikian Opini Audit berpengaruh
signifikan terhadap Audit Délay.

Ukuran Kantor Akuntan Publik mempunyai pengaruh terhadap Audit
Delay pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2011-2014. Dengan demikian hipotesis 5
yang menyatakan Ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruh
signifikan terhadap Audit Delay terdukung, dengan demikian Ukuran
Kantor Akuntan Publik berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay.
Ukuran Perusahaan, Opini Auditor, Ukuran KAP, Solvabilitas, dan
Profitabilitas tidak mempunyai pengaruh terhadap Audit Delay pada
perusahaan Manufaktur yéng terdaftar.dii ‘Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2011-2014. Nilai sig. 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh
signifikan terhadap audit delay.

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi Adjusted R Square

0,078 berarti kemampuan variabel independen mempengaruhi variabel



dependen hanya sebesar 7,8% dan sisanya sebesar 92,2% ditentukan oleh

variabel lain yang tidak dimasukan ke dalam pengujian.

5.2 Saran

Setelah mengadakan penelitian, maka keterbatasan penelitian yang

dapat disampaikan adalah:

1)

3)

Periode pengémétah yang digunakan dalam penelitian ini
hanya 4 tahun, menyebabkan hasil penelitian ini tidak dapat
melihat kecenderungan Audit Delay yang terjadi sepanjang
tahun. Hasil kecenderungan Audit Delay dapat dijadikan
acuan untuk menentukan apakah dari tahun ke tahun Audit
Delay yang terjadi semakin meningkat jumlah harinya atau
justru semakin tepat waktu.

Penelitian ini hanya menggunakan 5 variabel independen
saja dalam menguji Audit Delay. Kelima variabel ini
pengaruhnya -baru 7,8%: Penelitian berikutnya, sebaiknya
menambah variabel bebas bidang Audit yang tidak
digunakan dalam penelitian ini seperti klasifikasi industri,
komite audit, dan lainnya.

Perusahaan yang menjadi sampel hanya mengambil
perusahaan manufaktur saja sehingga hasil penelitian ini
tidak dapat di generalisasikan untuk semua jenis

perusahaan.



Berdasarkan keterbatasan di atas, maka beberapa saran yang

dapat diajukan adalah sebagai berikut:

1)

3)

Kepada para auditor disarankan untuk melakukan pekerjaan
lapangan dengan sebaik-baiknya sehingga pekerjaan dapat
dilakukan secara efektif dan efesien dan auditor dapat
mengeluarkan laporan hasil audit yang sesuai dengan
prosedur dan standar auditing yang ditetapkan Institut
Akuntan'Publik Indonesia.

Para peneliti dapat menggunakan lebih banyak variasi
varibel lain seperti klasifikasi industri, internal audit, komite
audit dan lainnya yang dapat digunakan untuk menguiji Audit
Delay.

Penelitian lain' yang serupa juga dapat dilakukan untuk
mengkonfirmasi hasil penelitian ini dengan menggunakan
pendekatan uji beda dan atau menambahkan variabel lain

yang dirasa dapat mempengaruhi Audit Delay.



